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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 

 

 

Ac = jumlah dari luas total penampang kolom pada lantai yang ditinjau 

Ag = luas total penampang kotor 

As = luas tulangan  tarik 

A’s = luas tulangan tekan 

Ast = luas total tulangan baja, yaitu As + A’s 

Av = luas tulangan geser yang berada dalam jarak s 

C  = nilai  faktor  respons gempa yang didapat dari spektrum respons gempa 

rencana menurut Gambar 3.17 untuk waktu getar alami (T1) 

CQC  = complete quadratic combination 

C0  = koefisien faktor bentuk, untuk merubah perpindahan spektral menjadi 

perpindahan atap, umumnya memakai faktor partisipasi ragam yang 

pertama (first mode participation factor) atau berdasarkan Tabel 3-2 dari 

FEMA 356 

C1  = nilai faktor respons gempa yang didapat dari spektrun respon gempa 

rencana menurut Gambar 2 SNI 03-1726-2002 untuk waktu getar alami 

fundamental T 

C1  = faktor  modifikasi yang menghubungkan perpindahan inelastik 

maksimum dengan perpindahan yang dihitung dari respon elastik linier, 

C2  = koefisien untuk memperhitungkan efek “pinching” dari hubungan beban 

deformasi akibat degradasi kekakuan dan kekuatan, berdasarkan Tabel 3-3 

dari FEMA 356 

C3  = koefisien untuk memperhitungkan pembesaran lateral akibat adanya efek 

P-delta 

CC  = gaya tekan pada beton 

Cm  = faktor massa efektif yang diambil dari Tabel 3-1 dari FEMA 356 

CS  = gaya tekan pada tulangan 

Ct = faktor  modifikasi berdasarkan rekaman gempa yang sesuai dengan tipe 

bangunan  

DCR  = Demand Capacity Ratio 

D  = death load (beban mati) 
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DR  = drift ratio berdasarkan quick check FEMA 154 (2003) 

d’  = tebal selimut beton desak 

d  = tinggi efektif balok 

dy  = perpindahan (displacement) pada titik leleh 

dpi  = perpindahan maksimum 

E  = beban gempa ditetapkan berdasarkan SNI-1726-2002 

Ec  = modulus elastisitas beton = 4700 √    

Es  = modulus elastisitas baja 

EX  = earthquake X (beban gempa arah X) 

EY  = earthquake Y (beban gempa arah Y) 

Fa  = fungsi site class dan mapped short-period spectral acceleration 

Fi = nilai distribusi beban lateral yang terjadi pada lantai tingkat i 

Fv  = fungsi site class dan mapped spectral acceleration pada periode 1 detik 

f  = frekuensi 

f’c  = kuat tekan beton (MPa) 

fy  = tegangan leleh baja tulangan (MPa) 

g  = percepatan gravitasi 9.81 m/det² 

H  = tinggi dari lantai dasar sampai atap (m) 

h  = tinggi tingkat (m), halaman 46 

hn  = tinggi bangunan (m) 

hb  = tinggi balok dihitung dari tepi dasar sampai ke pusat tulangan tarik 

I  = faktor keutamaan gedung menurut Tabel 1 SNI 03-1726-2012 

I  = momen inersia (cm
4
) 

I1  = Faktor keutamaan untuk menyesuaikan perioda ulang gempa berkaitan 

dengan penyesuaian probabilitas terjadinya gempa itu selama umur gedung 

I2  = Faktor keutamaan untuk menyesuaikan perioda ulang gempa berkaitan 

dengan penyesuaian umur gedung tersebut 

Ip  = faktor keutamaan komponen yang nilainya antara 1.00 sampai 1.5 

j  = jumlah tingkat yang ditinjau 

k  = kekakuan 

k   = faktor modifikasi redaman yang nilainya ditentukan sesuai dengan Tabel 

8.1 ATC-40 (1996) 



xxvii 

 

 

 

Ki  = kekakuan awal bangunan pada arah yang ditinjau 

Ke  = kekakuan lateral efektif bangunan 

kb  = I/l untuk balok yang ditinjau (m
3
) 

kc  = I/h untuk kolom yang ditinjau (m
3
) 

L  = beban hidup yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Pembebanan Indonesia untuk Gedung 1987 

IO  = immadiate occupancy 

l  = jarak pusat kolom ke pusat kolom (m) 

L = panjang bentang balok (cm) 

LS  = life safety 

Mn = kapasitas momen nominal balok 

Mu  = momen pada kondisi ultimate 

My  = momen pada kondisi leleh  

Myf  = momen pada kondisi leleh pertama 

m  = jumlah lapisan tanah yang ada di atas batuan dasar 

m  = faktor  modifikasi  komponen,  diambil  nilai  2.0  untuk  bangunan  

yang dievaluasi dengan target level kinerja life safety, dan 1.3 untuk 

bangunan dengan target level kinerja Immediate Occupancy, halaman 48 

N  = masa layan bangunan, halaman 23 

N  = jumlah lantai 

n  = jumlah tingkat 

n  = nomor lantai tingkat paling atas, halaman 51 

nb  = angka ekivalensi  

na  = nomor lantai tingkat paling atas 

nc  = jumlah kolom 

nf  = jumlah rangka pada arah pembebanan 

Ni  = nilai hasil test penetrasi standar lapisan tanah ke-i 

N  = nilai hasil test penetrasi standar tanah rata-rata 

PF1 (Ӷ) = modal participation untuk mode pertama 

Pn  = beban aksial 

Pnb  = beban aksial yang berkaitan dengan keruntuhan balance 

Pnt  = kekuatan tarik nominal penampang 
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Po  = resiko gempa  

Pot  = gaya  aksial pada kolom 

qc  = nilai tahanan konus tanah (kg/cm
2
) 

QCE  = Kuat yang diharapkan pada setiap komponen 

Qe  = Gaya geser elastik struktur 

Qs  = Gaya geser pada saat terjadi pelelehan pertama 

QUD  = Kuat perlu akibat beban grafitasi dan beban gempa 

Qy  = Gaya geser pada titik leleh 

R  = faktor reduksi gempa menurut Tabel 3 SNI 03-1726-2012 

R   = rasio “kuat elastik perlu” terhadap “koefisien kuat leleh terhitung” 

Raktual  = faktor reduksi gempa aktual  

Re  = rasio “kuat elastis perlu” terhadap “koefisien kuat leleh terhitung” 

Rp  = faktor modifikasi respon komponen yang nilainya bervariasi antara 1.0 

sampai 5.0 

Rµ  = daktilitas struktur 

r  = faktor bilinier positif 

S  = final score(skor akhir dalam formulir RVS FEMA 154, 2003) 

SRSS  = square root of the cum of squares 

S1  = percepatan respon spectra pada periode 1 detik 

Sa  = spectral acceleration (g) 

SD   = spektrum simpangan (g) 

SD1  = spektrum respon percepatan pada periode 1.0 detik pertama (g) 

SDS  = spektrum respon percepatan pada periode pendek 0.2 detik (g) 

Ss = percepatan respon periode pendek Su 

Sui  = kuat geser niralir lapisan tanah ke-i (kPa) 

Su = kuat geser niralir lapisan tanah rata-rata (kPa) 

T  = periode fundamental (detik) 

T  = Gaya tarik pada tulangan 

T   = waktu getar alami efektif yang memperhitungkan kondisi inelastis 

Te  = waktu getar efektif (detik) 

Ti  = periode alami awal elastis (detik) pada arah yang ditinjau 

TR  = periode ulang gempa 
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Ts  = waktu getar karakteristik yang diperoleh dari kurva respons spektrum 

pada titik dimana terdapat transisi bagian akselerasi konstan ke bagian 

kecepatan konstan (detik) 

ti  = tebal lapisan tanah ke-i (m) 

V  = gaya lateral (KN) 

V1  = gaya geser dasar nominal sebagai respon ragam yang pertama terhadap 

pengaruh gempa rencana 

Vavg  = tegangan geser rata-rata pada kolom (kN) 

Vj  = gaya geser pada tingkat ke-j (KN) 

Vc  = gaya geser dalam kolom (kN) 

Vc  = kuat geser yang disumbangkan oleh beton, halaman 61 

Vn   = kekuatan geser nominal balok 

Vs  = kuat geser yang disumbangkan oleh tulangan geser 

Vx  = gaya geser dasar akibat beban elastik statik ekivalen untuk arah-X 

Vy  = gaya geser pada saat leleh, dari idealisasi kurva pushovermenjadi bilinier 

Vy  = gaya  geser  dasar  akibat  beban  elastik  statik  ekivalen  untuk  arah-Y, 

halaman 132 

vs  = kecepatan rambat gelombang geser tanah (m/det) 

vsi  = kecepatan rambat gelombang geser melalui lapisan tanah ke-i (m/det) 

W  = berat total bangunan (KN) 

Wi  = berat lantai tingkat ke-i, termasuk beban hidup yang sesuai 

Wj  = jumlah berat pada semua lantai diatas tingkat ke-j(KN) 

Wt  = berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuai 

z  = tinggi dalam struktur yang diukur dari pengikatan komponen 

Zi  = ketinggian lantai tingkat ke-i diukur dari taraf penjepitan lateral 

α   = rasio kekakuan pasca leleh terhadap kekakuan elastis efektif, dimana 

hubungan gaya-lendutan diidealisasikan sebagai kurva bilinier 

ay  = percepatan (acceleration) pada titik leleh 

api  = percepatan (acceleration) maksimum 

α1   = modal mass coefficientuntuk mode pertama 

βeff = redaman viskous efektif 

βeq  = redaman viskous ekivalen 
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β0   = redaman  histeristik  yang  direpresentasikan  sebagai  redaman  viskous 

ekuivalen 

β  = nilai redaman pada demandspektra 

β1   = rasio antara a dengan c 

Δroof  = simpangan atap 

δu  = perpindahan (displacement) lateral ultimit 

δy  = perpindahan (displacement) pada saat leleh 

εc  = regangan desak beton 

∅  = amplitude untuk mode pertama 

γ  = faktor reduksi dari pelelehan pertama ke code 

μ  = faktor daktilitas struktur gedung 

δT  = target perpindahan 

δ(zeta)  = koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang membatasi 

waktu getar alami fundamental struktur gedung, bergantung pada wilayah 

gempa 

Ω  = faktor reduksi karena overstrength 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


